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ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu negara yang mana jumlah penduduk nya mencapai angka
sebesar 238.518.000 jiwa pada tahun 2015 data ini di ambil setiap 5 tahun sekali. Hal ini
menyebabkan terjadi lonjakan penggunan bahan makan tepat nya dikota palembang seperti
sayuran buah- buahan dan lain sebagainya yang di konsumsi oleh masyarakat yang mana semua
itu akan menghasilkan sampah, pada tahun 2020 sampah di kota palembang sebesar 1.400 ton/ per
harinya.

Jika sampabh ini terus meningkat, dikhawatirkan akan menyebabkan permasalahan bagi
masyarakat tentu saja yang akan berdampak untuk kesehatan. Jika sampah tidak dibuang sebagai
mana mestinya, hal ini dapat memicu terjadi penyakit seperti diare, disentri, kudis, jamur dan
lainnya. Selanjutnya, akan berdampak pada polusi udara dan pada kehidupan sosial.

Seperti yang kita ketahui, rata—rata petani di Indonesia menggunakan pupuk anorganik
yang mana penggunaan tersebut dapat membahayakan unsur tanah dan senyawa lainya. Dilihat
dari kondisi tersebut, maka kami memiliki solusi dengan cara mengolah sampah organik tersebut
manjadi Struvite (pupuk organik) menggunakan metode Anaerob. Sampah organik adalah sampah
yang mengalami pelapukan dan mudah terurai biasa disebut dengan kompos . Kompos berasal dari
daun-daunan dan sampah sayuran dari pasar.

Beberapa macam teknologi dan metode telah dilakukan untuk mengurangi pencemaran
yang diakibatkan oleh sampah di antaranya dengan menggunakan proses mebran dan absorsi.
Namun, karena biaya alat yang digunakan membutuhkan biaya yang besar dan sedikit mahal.
Maka, yang memiliki nilai ekonomis yang rendah dan berkualitas adalah proses Anaerob. Metode
ini di bagi menjadi dua yaitu metode anaerob dan aerob. Pengolahan limbah yang mana proses nya
tidak membutuhkan keberadaan oksigen sebagai syarat dapat hidupnya bekteri sehinggga bakteri
tersebut disebut dengan bakteri anaerob.

Proses pembuatan pupuk struvite dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan proses
aerob dan anaerob. Proses aerob merupakan proses yang membutuhkan oksigen untuk terjadi nya
fermentasi, sedangkan anaerob merupakan proses yang tidak membutuhkan oksigen sehingga

bakterinya akan disebut dengan bakteri anaerob.



ABSTRACK

Indonesia is one of the countries where the population reached 238,518,000 in 2015, this
data is taken every 5 years. This has led to a surge in the use of foodstuffs precisely in the city of
Palembang such as fruit vegetables and so on which are consumed by the community, all of which

will produce garbage, in 2020 the waste in Palembang city is 1,400 tons / per day.

If this waste continues to increase, it is feared that it will cause problems for the community,
of course, which will have an impact on health. If garbage is not disposed of properly, this can
lead to diseases such as diarrhea, dysentery, scabies, fungi and others. Furthermore, it will have an

impact on air pollution and on social life.

As we know, the average farmer in Indonesia uses inorganic fertilizers, which can harm
soil elements and other compounds. Judging from these conditions, we have a solution by
processing the organic waste into Struvite (organic fertilizer) using the Anaerobic method. Organic
waste is rubbish that experiences weathering and is easily broken down, commonly known as

compost. Compost comes from leaves and vegetable waste from the market.

Several kinds of technology and methods have been used to reduce pollution caused by
waste, among others, by using the mebran and absorption processes. However, due to the cost of
the equipment used, it is a lot of money and a little expensive. So, what has low economic value
and quality is the Anaerobic process. This method is divided into two, namely the anaerobic and
aerobic methods. Waste treatment where the process does not require the presence of oxygen as a
condition for the survival of bacteria so that these bacteria are called anaerobic bacteria.

The process of making struvite fertilizer can be done in two ways, namely the aerobic and
anaerobic processes. Aerobic process is a process that requires oxygen for fermentation to occur,
while anaerobic is a process that does not need oxygen so that the bacteria will be called anaerobic

bacteria.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang mana jumlah penduduk nya mencapai angka
sebesar 238.518.000 jiwa pada tahun 2015 data ini di ambil setiap 5 tahun sekali. Hal ini
menyebabkan terjadi lonjakan penggunan bahan makan tepat nya dikota palembang seperti
sayuran buah- buahan dan lain sebagainya yang di konsumsi oleh masyarakat yang mana semua
itu akan menghasilkan sampah, pada tahun 2020 sampah di kota palembang sebesar 1.400 ton/ per
harinya. (Anggraini 2012 )

Jika sampabh ini terus meningkat, dikhawatirkan akan menyebabkan permasalahan bagi
masyarakat tentu saja yang akan berdampak untuk kesehatan. Jika sampah tidak dibuang sebagai
mana mestinya, hal ini dapat memicu terjadi penyakit seperti diare, disentri, kudis, jamur dan
lainnya. Selanjutnya, akan berdampak pada polusi udara dan pada kehidupan sosial. (Anggraini
2012)

Seperti yang kita ketahui, rata—rata petani di Indonesia menggunakan pupuk anorganik
yang mana penggunaan tersebut dapat membahayakan unsur tanah dan senyawa lainya. Dilihat
dari kondisi tersebut, maka kami memiliki solusi dengan cara mengolah sampah organik tersebut
manjadi Struvite (pupuk organik) menggunakan metode Anaerob. Sampah organik adalah sampah
yang mengalami pelapukan dan mudah terurai biasa disebut dengan kompos . Kompos berasal dari

daun-daunan dan sampah sayuran dari pasar.

Beberapa macam teknologi dan metode telah dilakukan untuk mengurangi pencemaran
yang diakibatkan oleh sampah di antaranya dengan menggunakan proses mebran dan absorsi.
Namun, karena biaya alat yang digunakan membutuhkan biaya yang besar dan sedikit mahal.
Maka, yang memiliki nilai ekonomis yang rendah dan berkualitas adalah proses Anaerob. Metode
ini di bagi menjadi dua yaitu metode anaerob dan aerob. Pengolahan limbah yang mana proses nya
tidak membutuhkan keberadaan oksigen sebagai syarat dapat hidupnya bekteri sehinggga bakteri
tersebut disebut dengan bakteri anaerob. (Fairus, 2011)

Keuntungan dari metode anaerob adalah dapat menghasilkan energi gas methan, lumpur

(air lindih) yang dihasilkan relatif sedikit dan tahan terhadap flutuasi beban limbah yang volumeya



besar. Aerob adalah proses yang mutlak menggunakan oksigen, sehinnga bakteri yang bekerja
disebut bakteri aerob untuk menambah kandungan oksigen yang terdapat di dalam pengolahan air
limbah dengan cara penambahan airasi kelemahan dari proses ini ialah membutuhkan energi yang
besar, menghaasil kan lumpur yang sangat besar, lumpur yang di hasil kan tidak stabil dan harus

diolah secara konvensional. (Fairus , 2011)

Proses pembuatan pupuk struvite dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan proses aerob dan
anaerob. Proses aerob merupakan proses yang membutuhkan oksigen untuk terjadi nya fermentasi,
sedangkan anaerob merupakan proses yang tidak membutuhkan oksigen sehingga bakterinya akan
disebut dengan bakteri anaerob, menurut (Anggraini dkk, 2012).

Pada penelitian sebelumnya dengan judul pengaruh jenis sampah, komposisi masukan dan
waktu tinggal terhadap komposisi biogas dari sampah organik (Bahrin daviddkk, 2011) proses
yang digunakan pada penelitian tersebut merupakan proses fermentasi anaerob. Tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui waktu tinggal terhadap fermentasi sampah organik pasar,
dengam variabel yang berbeda yaitu jenis sampah organik pasar yaitu sayuran dan usus ayam.
Perbandingan kadar sampah organik pasar dengan kotoran sapi yang telah diencerkan yaitu 30 :
70, 50 : 50, 70 : 30 dan waktu fermentasi yaitu 5 hari, 9 hari, 12 hari, 15 hari, 18 hari dan 21 hari.
Hasil penelitian menujukkan bahwa biogas yang dihasilkan mengandung metana (CH4) dengan
komposisi masukan usus ayam dan kotoran sapi 70 : 30 sebesar 54,03 (% volume biogas) dengan
waktu fermentasi selama 21 hari.

Pada penelitian lainnya dengan judul rancang digester semi kontinyu pada produksi biogas
dan pupuk organik dari sampah organik (Ikhsan, Diyano. 2008), produksi biogas dan pupuk
organik menggunakan digester silinder tegak dengan proses batch biasa berlangsung dengan baik.
Namun, proses ini tidak dapat berlangsung dengan baik karena umpan harus dimasukkan terus-
menerus serta dipaksakan harus menggunakan digester degan jumlah operasi secara seri dan
terjadwal. Sedangkan pada bilah digester dirancang kontinyu dengan waktu tinggal bahan 30 hari.
Disamping itu, dengan waktu tinggal yang relatif lama, memiliki kelemahan bahwa semua bahan
yang masuk tidak terjamin tinggal dalam digester dalam waktu yang sama atau merata.

Pada penelitian yang berjudul kajian potensi pemanfaatan sampah organik pasar
berdasarkan karakteristiknya (Rahayu. Ermawati, Dwi 2013). Adanya aktivitas jual beli antara
pedagang dan pengunjung secara tidak langsung menyebabkan adanya tumpukan sampah yang
cukup besar dipasar tersebut tiap harinya. Sampah akan menjadi masalah utama dan terus

2



bertambah setiap hari bagi pengelolahan sampah yang hanya mengandalkan tempat pembuangan
akhir (TPA) tanpa adanya proses pendahuluan. Keadaan seperti ini menyebabkan lahan TPA cepat
penuh dan kurang efektif untuk jangka panjang, karena ketersediaan lahan TPA semakin terbatas.
Dengan melihat aktivitas yang banyak dipasar, dimungkinkan volume sampah pasar yang
dihasilkan cukup besar maka diperlukan kajian untuk mengetahui karakteristik sampah. Data
tentang karakteristik dan komposisi sampah sangat penting dan akan sangat berguna untuk kajian
lebih lanjut mengenai kemungkinkan potensi pemanfaatan sampah pasar menghasilkan produk
yang mempunyai nilai ekonomis dan manfaat yang lebih tinggi. Sehingga diharapkan dapat
mengurangi volume sampah.

Pada penelitian sebelumnya dengan judul pemanfaatan sampah organik secara padu
menjadi alternatif energi (Fairus, Sirin, dkk. 2011). Biogas dan precursor briket. Pada zaman
global saat ini energi merupakan persoalan yang krusial diberbagai belahan dunia. Peningkatan
permintaan energi yang disebabkan pertumbuhan populasi penduduk, menipisnya sumber
cadangan minyak serta permasalahan emisi dari bahan bakar fosil. Selain itu, peningkatan harga
minyak dunia perbarel juga menjadi alasan serius yang menimpa banyak negara di dunia terutama
Indonesia. Untuk mengembangkan energi alternatif sebagai bahan bakar pengganti minyak.
Kebijakan tersebut menekankan pada sumber daya yang dapat diperbarui sebagai alternatif
pengganti bahan bakar minyak. Salah satu sumber energi alternatif adalah biogas. Biogas dapat
berasal dari berbagai macam limbah organik seperti sampah biomassa, kotoran manusia, kotoran
hewan yang dimanfaatkan menjadi energi melalui proses fermentasi anaerob.

Selama ini kotoran hewan, hanya dijadikan pupuk tanpa pengolahan terlebih dahulu dan
sebagaian lagi dibuang sehingga menimbulkan bau dan mencemari saluran air air terutama ketika
hujan. Sebenarnya kotoran ternak hewan berpotensi untuk diolah menjadi biogas. Biogas tersebut
dapat dijadikan energy alternatif bagi masyarakat yang rama lingkungan dan sisa pemanfaatan
biogas juga akan dihasilkan pupuk organik cair yang berkulitas. Biogas merupakan gas yang yang
dihasilkan oleh bakteri metanogenik anaerobik dari proses perombakan dari sampah organik
seperti limbah kotoran sapi, bahkan manusia. Secara alami, biogas banyak terdapat disawah atau
rawa. Karena sifat gas metan yang mudah terbakar, maka biogas dapat dipakai sebagai sumber
energi alternatif bagi masyarakat (Amaranti, R. 2012)



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh jumlah berat sampah organik dan kotoran sapi terhadap PO4dan NH4yang

terkandung didalam pupuk organik cair.

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh jumlah sampah organik dan kotoran sapi terhadap POsdan NHsyang

terkandung di dalam pupuk organik cair.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Mengurangi tumpukan sampah yang ada di lingkungan sekitar pasar.
2. Menyelamtkan lingkungan dengan cara mengelolah sampah secara dini.
3. Membantu pemerintah mengatasi permasalahan lingkungan yang di sebabkan oleh

manusia.
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